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ABSTRAK

UJI SITOTOKSIK FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK ETANOL 70%
B1JI PINANG SIRIH (Areca catechu L.) TERHADAP SEL KANKER
PAYUDARA (MCF-7) SECARA IN VITRO

Rifdah Auliya Arsan
1504015322

Kanker payudara adalah suatu penyakit di mana terjadi pertumbuhan tidak
terkontrol dari jaringan payudara. Upaya penemuan obat-obat herbal khususnya
antikanker semakin meningkat. Salah satu bahan alam yang dapat dikembangkan
potensinya sebagai antikanker yaitu biji pinang sirih. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efek sitotoksik dari fraksi etil asetat biji pinang sirih (Areca catechu
L.) terhadap sel kanker payudara (MCF-7). Fraksi etil asetat biji pinang sirih
mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan alkaloid. Uji sitotoksik dilakukan
menggunakan metode MTT Assay dan terdapat 3 perlakuan yaitu kontrol uji
(fraksi), kontrol positif (doxorubicin), dan kontrol sel. Data yang diperoleh berupa
hasil pengukuran absorbansi menggunakan ELISA reader dengan panjang
gelombang 630 nm, kemudian dianalisa menggunakan analisis probit. Hasil
penelitian menunjukkan fraksi etil asetat biji pinang sirih menghasilkan nilai 1Cs
51,0387 pg/ml terhadap sel kanker payudara (MCF-7) dan memiliki potensi relatif
dengan nilai 0,1940 kali doxorubicin. Kesimpulan bahwa fraksi etil asetat biji
pinang sirih memiliki sifat sitotoksik kategori sedang terhadap sel MCF-7.

Kata kunci: Sitotoksik, fraksi etil asetat, Areca catechu L., kanker payudara
(MCF-7)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan sel yang tidak
terkendali dan penyebaran sel yang abnormal, jika penyebaran sel tidak terkontrol
maka dapat menyebabkan kematian. Penyebab penyakit kanker biasanya faktor
gaya hidup seperti merokok, obsesitas, atau faktor genetik (American Cancer
Society 2019). Menurut World Health Organization (WHO) (2018) menjelaskan
bahwa penyakit kanker di dunia mengalami peningkatan menjadi 18,1 juta kasus
baru dan 9,6 juta kematian pada tahun 2018. Satu dari 5 pria dan satu dari 6
wanita di dunia mengalami penyakit kanker, lalu satu dari 8 pria dan satu dari 11
wanita meninggal karena penyakit kanker. Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi
kanker di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan dari 1.4 per 1000
penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 2018
(Kemenkes RI 2019).

Kanker payudara adalah suatu penyakit di mana terjadi pertumbuhan tidak
terkontrol dari jaringan payudara. Gejala kanker payudara awal mencakup
benjolan yang tidak nyeri, perubahan ukuran/bentuk payudara, dan perubahan
puting jarang terlihat. Gejala lebih lanjut seperti ruam pada kulit di sekitar
payudara, pembengkakan dan penebalan kulit di daerah payudara, dan keluar
cairan dari puting susu (Dipiro et al. 2015). Berdasarkan data American Cancer
Society (2019) di Amerika Serikat ada 268.600 kasus baru kanker payudara yang
didiagnosis pada wanita dan 2.670 kasus yang didiagnosis pada pria. Kanker
payudara merupakan penyakit kanker yang banyak terjadi di Indonesia umumnya
terjadi pada wanita usia 30 sampai 50 tahun. Tingginya pravelensi kanker
payudara di Indonesia maka perlu dilakukan upaya pencegahan dan deteksi dini
serta pengobatan yang cepat dan tepat (Kemenkes RI 2019).

Pengobatan terapi untuk kanker payudara yaitu dengan pembedahan,
radiasi, dan kemoterapi (Dipiro et al. 2015). Usaha menyembuhkan kanker
dengan kemoterapi, pembedahan, dan radiasi pada umumnya belum mampu
memberikan hasil yang memuaskan, sehingga diupayakan cara-cara pengobatan

alternatif antara lain dengan obat tradisional. Beberapa tahun terakhir ini upaya
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penemuan obat-obat herbal khususnya obat antikanker semakin meningkat (Risky
dan Suyatno 2014). Salah satu bahan alam yang dapat dikembangkan potensinya
sebagai antikanker yaitu biji pinang sirih.

Pinang sirih (Areca catechu L.) merupakan tanaman dengan famili
Arecaceae dengan tinggi pohon mencapai + 25 m. Biji pinang sirih berbentuk
bulat telur dengan warna kuning kecoklatan dan mengandung alkaloid, saponin,
dan flavonoid (Depkes Rl 2001). Biji pinang juga mengandung tanin, katekin,
arekolin, arekanin, dan guvasin (Hanani 2015). Ekstrak etanol biji pinang
mengandung tanin dan flavonoid sehingga memiliki potensi antiproliferasi dan
apoptosis (Meiyanto dkk. 2008). Berdasarkan penelitian dari Winship Cancer
Institute of Emory University, arekolin yang merupakan alkaloid utama dari
pinang diduga dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Bhat et al. 2018).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meiyanto dkk. (2008)
melaporkan bahwa ekstrak etanol biji buah pinang bersifat sitotoksik dengan nilai
ICso 77 pg/ml terhadap sel kanker payudara (MCF-7). A’yun (2016) melaporkan
ekstrak etanol biji pinang bersifat sitotoksik terhadap sel leukemia (L1210)
dengan 1Cso 24,7279 pg/ml. Sari et al. (2017) melaporkan bahwa ekstrak etanol
biji pinang memiliki aktivitas antikanker pada sel kanker HSC-3 dengan nilai 1Cs
164,06 pg/ml.  Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti ingin melakukan uji
sitotoksik fraksi etil asetat biji pinang sirih (Areca catechu L.) terhadap sel kanker
payudara (MCF-7). Uji sitotoksik dilakukan menggunakan metode MTT Assay
yang kemudian diukur absorbansinya dengan ELISA reader.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah apakah fraksi etil asetat biji pinang sirih (Areca catechu L.) memiliki
efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara (MCF-7)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas sitotoksik serta nilai 1Cs

dari fraksi etil asetat biji pinang sirih (Areca catechu L.) terhadap sel kanker

payudara (MCF-7) secara in vitro.
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D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah kepada masyarakat tentang aktivitas sitotoksik dari biji pinang sirih (Areca
catechu L.) khususnya terhadap sel kanker payudara dan dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya sehingga dimasa yang akan datang dapat
dikembangkan untuk pengobatan.
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